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ABSTRAK

Pendahuluan: Lemak viseral merupakan tipe lemak yang secara metabolik aktif dan berperan penting dalam
patogenesis penyakit metabolik dan kardiovaskular. Pengukuran langsung lemak viseral menggunakan pencitraan
medis tidak praktis untuk skrining populasi luas, sehingga diperlukan parameter antropometri yang sederhana
namun akurat. Metode: Penelitian ini merupakan studi potong lintang multicenter yang melibatkan 121 laki-laki
dewasa di wilayah DKI Jakarta. Parameter antropometri yang dikaji mencakup lingkar perut, lingkar panggul,
lingkar lengan atas, Waist-to-hip ratio (WHR), lemak subkutan (bisep, trisep, suprailiaka), berat dan tinggi badan.
Estimasi lemak viseral dilakukan menggunakan alat bioimpedansi (Omron HBF-375), dengan nilai >10 sebagai
indikator lemak viseral tinggi. Analisis kemampuan prediksi dilakukan menggunakan kurva ROC dan nilai Area
Under the Curve (AUC). Hasil: Lingkar perut memiliki nilai AUC tertinggi (0,948; p < 0,001), diikuti oleh lingkar
panggul (0,857, p < 0,001), WHR (0,846, p < 0,001), dan lingkar lengan atas (0,840, p < 0,001). Parameter seperti
berat badan dan lemak subkutan otot trisep juga menunjukkan nilai prediktif yang bermakna. Sebaliknya, usia dan
tinggi badan tidak menunjukkan nilai AUC yang signifikan. Kesimpulan: Lingkar perut terbukti menjadi parameter
antropometri paling efektif dalam memprediksi lemak viseral tinggi pada laki-laki dewasa, dan dapat digunakan
sebagai alat skrining praktis di pelayanan kesehatan primer. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi
kontribusi faktor gaya hidup dan status metabolik terhadap akumulasi lemak viseral serta validasi temuan ini pada
populasi yang lebih beragam.

Kata Kunci: Antropometri; Laki-laki dewasa; Lemak viseral; Lingkar perut; Obesitas sentral

ABSTRACT
Introduction: Visceral fat is a metabolically active type of fat that plays a key role in the pathogenesis of metabolic
and cardiovascular diseases. Direct measurement of visceral fat using medical imaging is impractical for
population-wide screening, necessitating simple yet accurate anthropometric parameters. Methods: This was a
multicenter, cross-sectional study involving 121 adult men in the Jakarta area. The anthropometric parameters
assessed included abdominal circumference, hip circumference, mid-upper arm circumference, waist-to-hip ratio
(WHR), subcutaneous fat (biceps, triceps, suprailiac), weight, and height. Visceral fat was estimated using a
bioimpedance device (Omron HBF-375), with a value >10 indicating high visceral fat. Predictive ability analysis
was performed using ROC curves and Area Under the Curve (AUC) values. Results: Waist circumference had the
highest AUC value (0.948; p < 0.001), followed by hip circumference (0.857, p < 0.001), WHR (0.846, p < 0.001),
and mid-upper arm circumference (0.840, p < 0.001). Parameters such as body weight and triceps subcutaneous fat
also showed significant predictive value. In contrast, age and height did not show significant AUC values.
Conclusion: Waist circumference proved to be the most effective anthropometric parameter in predicting high
visceral fat in adult men and can be used as a practical screening tool in primary healthcare. Further research is
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needed to evaluate the contribution of lifestyle factors and metabolic status to visceral fat accumulation and validate
these findings in more diverse populations.

Keywords: Anthropometry; Central obesity; Male adults; Visceral fat; Waist circumference

1. PENDAHULUAN

Obesitas merupakan salah satu isu kesehatan global yang semakin mendesak karena
berhubungan erat dengan berbagai penyakit metabolik seperti diabetes melitus tipe 2, hipertensi,
dislipidemia, dan penyakit kardiovaskular. Salah satu bentuk obesitas yang paling berisiko
adalah obesitas sentral, di mana akumulasi lemak viseral yang bersifat aktif secara metabolik
memicu inflamasi sistemik dan resistensi insulin, serta berkontribusi terhadap perkembangan
sindrom metabolik. Secara global, lebih dari 1,9 miliar orang dewasa mengalami kelebihan berat
badan, dan lebih dari 650 juta di antaranya tergolong obesitas menurut laporan WHO tahun
2023. Kondisi ini menunjukkan bahwa deteksi dini terhadap peningkatan lemak viseral menjadi
sangat penting sebagai bagian dari upaya pencegahan dan pengendalian penyakit kronis berbasis
populasi (Roever-Borges, 2015; Singh, 2023).

Distribusi lemak tubuh pada laki-laki dewasa cenderung dominan pada area abdomen,
yang secara fisiologis mengarah pada akumulasi lemak viseral. Pola ini berkaitan dengan
sensitivitas hormon androgen terhadap jaringan adiposa intra-abdomen, yang berbeda dari
distribusi lemak pada perempuan. Oleh karena itu, parameter antropometri yang mengukur
dimensi tubuh sentral, seperti lingkar pinggang, lebih relevan dalam memprediksi akumulasi
lemak viseral pada laki-laki. Dengan demikian, semakin besar lingkar pinggang seseorang,
semakin besar pula kemungkinan terdapatnya lemak viseral dalam jumlah tinggi (Nauli & Matin,
2019).

Sayangnya, pengukuran langsung lemak viseral dengan modalitas seperti CT-scan dan
MRI, meskipun akurat, tidak layak untuk digunakan secara luas karena biaya yang tinggi,
keterbatasan fasilitas, dan paparan radiasi. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih sederhana dan
mudah diterapkan sangat dibutuhkan, khususnya dalam praktik klinis dan skrining populasi
umum. Parameter antropometri seperti lingkar pinggang, rasio pinggang-pinggul (waist-to-hip
ratio/WHR), indeks massa tubuh (IMT), hingga lingkar leher telah banyak digunakan sebagai
indikator tidak langsung dari distribusi lemak tubuh, termasuk lemak viseral (C. Li et al., 2024).

Beberapa studi lintas-seksi telah menunjukkan korelasi yang signifikan antara lingkar
pinggang dan volume lemak viseral yang diukur melalui CT scan, khususnya pada populasi laki-
laki. Penelitian oleh Gadekar T, ef al. (2020) menemukan bahwa pada laki-laki dewasa dengan
indeks massa tubuh normal sekalipun, peningkatan lingkar pinggang tetap berkaitan erat dengan
tingginya volume lemak viseral. Hal ini memperkuat dugaan bahwa lemak viseral bukan hanya
terkait dengan obesitas umum, tetapi lebih tepat dicerminkan oleh obesitas sentral yang berujung
pada berbagai penyakit metabolik dan kardiovaskular. Rasio pinggang-pinggul dan rasio
pinggang-tinggi badan juga diajukan sebagai indikator yang mempertimbangkan proporsionalitas
tubuh, meskipun sensitivitas dan spesifisitasnya terhadap lemak viseral masih diperdebatkan
(Gadekar, Dudeja, Basu, Vashisht, & Mukherji, 2020a; Miller, Janssen, & Ross, 2023).

Meskipun penggunaannya relatif praktis, efektivitas masing-masing parameter
antropometri dalam memprediksi akumulasi lemak viseral pada laki-laki dewasa masih
menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi menunjukkan bahwa lingkar pinggang
berkorelasi signifikan terhadap kadar lemak viseral, sementara studi lain mengusulkan bahwa
rasio pinggang-tinggi badan (waist-to-height ratio/WtH) dapat menjadi alternatif yang lebih
sensitif dan aplikatif. Perbedaan ini menunjukkan bahwa belum ada konsensus mengenai
indikator antropometri yang paling representatif, terutama pada populasi laki-laki dewasa yang
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memiliki pola distribusi lemak berbeda dibandingkan perempuan maupun kelompok etnis lain
(Gadekar, Dudeja, Basu, Vashisht, & Mukherji, 2020b).

Selain parameter sederhana, beberapa indeks komposit seperti indeks adipositas viseral
(Visceral Adiposity Index/VAI) dan indeks konikal (conmicity index) dikembangkan dengan
menggabungkan data antropometri dan biokimia, atau rasio-rasio tubuh tertentu, untuk
memperkirakan lemak viseral secara lebih akurat. Namun, sebagian besar validasi terhadap
indeks ini masih dilakukan pada populasi campuran atau pada perempuan, sehingga
efektivitasnya dalam populasi laki-laki dewasa belum sepenuhnya dikonfirmasi. Beberapa
laporan menyebutkan bahwa korelasi antara parameter tersebut dan lemak viseral bisa
dipengaruhi oleh usia, etnis, maupun status metabolik responden, yang menimbulkan kebutuhan
untuk meneliti hubungan ini secara lebih terfokus dalam kelompok laki-laki dewasa (Da Silva et
al., 2022; Ferreira, Juvanhol, Da Silva, & Longo, 2019).

Kesenjangan penelitian ini menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan populasi di
Indonesia, yang cenderung memiliki akumulasi lemak viseral yang lebih tinggi pada indeks
massa tubuh yang sama dibandingkan populasi Kaukasia. Selain itu, sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak dilakukan di negara-negara Barat, sehingga belum sepenuhnya
mencerminkan karakteristik antropometri dan komposisi tubuh laki-laki dewasa di Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan akurasi berbagai
parameter antropometri dalam memprediksi lemak viseral pada laki-laki dewasa, guna
menghasilkan pendekatan skrining yang lebih tepat guna dalam praktik klinis maupun kebijakan
kesehatan masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi observasional dengan desain potong lintang yang
diselenggarakan secara multicenter di enam kelurahan di wilayah DKI Jakarta, yakni Kelurahan
Ujung Menteng, Cengkareng Timur, Grogol, Duri Kosambi, Tanjung Duren Selatan, dan
Menteng Dalam. Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu dari Juli 2024 hingga Mei
2025.

Populasi target dalam penelitian ini adalah laki-laki dewasa berusia minimal 18 tahun
yang berdomisili atau memiliki aktivitas rutin di wilayah administratif tempat penelitian
dilakukan. Sampel dipilih melalui metode purposive sampling, dengan pertimbangan kecocokan
karakteristik subjek terhadap tujuan studi, yaitu laki-laki dewasa berusia minimal 18 tahun, tidak
memiliki riwayat penyakit kronis yang memengaruhi metabolisme (seperti diabetes melitus,
penyakit jantung, atau gangguan ginjal), serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian pemeriksaan
antropometri dan komposisi tubuh. Kesediaan untuk menjadi responden diberikan dengan
menandatangani informed consent. Kriteria inklusi meliputi laki-laki dengan usia >18 tahun,
dalam kondisi sadar dan kooperatif, serta tidak sedang menjalani pengobatan yang dapat
memengaruhi komposisi tubuh atau metabolisme (misalnya terapi steroid jangka panjang).
Adapun kriteria eksklusi mencakup individu dengan keterbatasan fisik berat yang menghambat
proses pengukuran (seperti amputasi, kontraktur sendi ekstremitas atas), adanya implan logam
internal (misalnya pen atau pacemaker) yang dapat mengganggu akurasi alat pengukur
bioimpedansi, serta riwayat penyakit terminal atau kondisi akut berat saat pemeriksaan
dilakukan.

Variabel bebas dalam studi ini terdiri atas usia, berat badan, dan tinggi badan. Berat
badan diukur menggunakan timbangan digital merek Seca, yang telah banyak digunakan dalam
penelitian epidemiologi dan terbukti memiliki reliabilitas tinggi dengan koefisien variasi <1%
serta validitas baik dibandingkan metode standar.(Merrigan et al., 2022) Tinggi badan diperoleh
dengan microtoise yang memiliki tingkat kesalahan pengukuran rendah (£0,1 cm) dan
direkomendasikan dalam survei antropometri.(Mocini et al., 2023) Parameter antropometri lain
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meliputi lingkar perut, lingkar panggul, dan lingkar lengan atas yang diukur menggunakan pita
pengukur fleksibel standar yang telah teruji reliabilitas intra- dan inter-pengamatnya (ICC >0,9)
(Jaeschke, Steinbrecher, & Pischon, 2015; Keating et al., 2020). Rasio lingkar pinggang terhadap
panggul (Waist-Hip Ratio/WHR) dihitung melalui perbandingan lingkar pinggang dengan
lingkar panggul (Adolph, 2016; Nuriannisa & Faradiba, 2023).

Ketebalan lipatan lemak subkutan di lokasi bisep, trisep, dan suprailiaka dinilai
menggunakan skinfold caliper, yang memiliki validitas baik dalam mengestimasi persentase
lemak tubuh bila dibandingkan dengan metode referensi seperti DXA (dual-energy X-ray
absorptiometry).(Budiman, 2008) Estimasi lemak viseral dilakukan menggunakan Omron
Karada Scan Body Composition Monitor HBF-375, yang bekerja dengan prinsip bioelectrical
impedance analysis (BIA). Alat ini telah divalidasi dengan hasil korelasi signifikan terhadap
pencitraan CT-scan abdomen (r >0,7) serta memiliki sensitivitas dan spesifisitas memadai dalam
mendeteksi lemak viseral tinggi. Nilai >10 pada monitor ini digunakan sebagai ambang batas
untuk klasifikasi lemak viseral tinggi, sesuai rekomendasi pabrikan (Alba, Mulyana, & Subarjah,
2019).

Untuk menilai kemampuan prediktif masing-masing parameter terhadap kondisi
kelemahan otot atau kelebihan lemak viseral, analisis statistik dilakukan menggunakan metode
Receiver Operating Characteristic (ROC). Area Under the Curve (AUC) dihitung dengan
pendekatan non-parametrik untuk mengestimasi tingkat akurasi diagnostik dari tiap variabel.
Seluruh pengujian statistik dilakukan dengan tingkat kemaknaan (o) sebesar 5% (p < 0,05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 121 responden laki-laki dewasa dengan rerata usia 48 tahun,
rentang usia antara 19 hingga 91 tahun. Karakteristik antropometri menunjukkan rerata berat
badan sebesar 71,08 kg dan tinggi badan 165,48 cm. Lingkar perut memiliki rerata 92,61 cm dan
lingkar panggul sebesar 100,6 cm, dengan rasio lingkar pinggang terhadap pinggul (WHR)
sebesar 0,92. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki distribusi lemak
tubuh sentral yang relatif tinggi. Hal ini dikonfirmasi dengan data lemak viseral tubuh, di mana
sebanyak 64,5% responden memiliki kadar lemak viseral yang tinggi. (Tabel 1)

Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden Penelitian

Parameter N (%) Mean (SD) Med (Min-Max)

Usia (tahun) 48,06 (15,43) 47,0 (19,0 - 91,0)
Jenis Kelamin

o Laki-laki 121

(100%)

Berat Badan (Kg) 71,08 (15,27) 70,4 (37,5-130,4)
Tinggi Badan (cm) 165,48 (7,71)  166,4 (139,0 — 189,5)
Lingkar Perut (cm) 92,61 (12,58) 92,4 (64,4 —133.5)
Lingkar Panggul (cm) 100,6 (11,13) 100,5 (78,5 — 160,5)
Lingkar Lengan Atas (cm) 30,13 (4,02) 30,0 (21,0 —43.6)
Waist Hip Ratio (WHR) 0,92 (0,07) 0,93 (0,64 —1,09)
Lemak subkutan otot Bisep 6,93 (3,97) 5,70 (1,5-21,4)
Lemak subkutan otot Trisep 11,41 (5,72) 10,2 (3,3 — 38,8)
Lemak subkutan otot Suprailiaka 15,93 (8,17) 15,1 (3,4 —-37,10)
Lemak Viseral Tubuh 12,63 (6,41) 12,5 (0,5-30,0)

o Tinggi 78 (64,5%)

e Normal 43 (35,5%)
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rerata tinggi badan responden adalah 165,48 cm,
yang relatif lebih tinggi dibandingkan data dari penelitian di Pulau Jawa yang melaporkan rerata
tinggi badan laki-laki dewasa sebesar 162,8 cm. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh
variasi demografis, status gizi, serta karakteristik lingkungan dari responden yang terlibat.
Meskipun tidak tersedia data nasional resmi mengenai rerata berat badan laki-laki dewasa, rerata
berat badan dalam penelitian ini yang mencapai 71,08 kg mengindikasikan kecenderungan massa
tubuh yang lebih tinggi. Lebarnya rentang usia responden, yaitu 19 hingga 91 tahun, juga dapat
memengaruhi nilai rerata tinggi dan berat badan tersebut. Temuan ini diperkuat oleh hasil
pengukuran parameter antropometri lainnya yang menunjukkan kecenderungan akumulasi lemak
tubuh terutama pada area abdomen (Moelyo, Sitaresmi, & Julia, 2022).

Rerata lingkar perut responden dalam penelitian ini adalah 92,61 cm, melebihi batas
normal <90 cm untuk laki-laki dewasa sebagaimana ditetapkan oleh WHO, sehingga
mengindikasikan adanya obesitas sentral. Sementara itu, rerata lingkar panggul tercatat sebesar
100,6 cm, masih berada dalam batas normal berdasarkan ambang batas WHO yaitu 102 cm
untuk laki-laki dewasa. Rasio lingkar pinggang terhadap panggul (waist-to-hip ratio/WHR)
sebesar 0,92 juga berada di atas nilai cut-off WHO yang direkomendasikan, yaitu 0,90, sehingga
semakin memperkuat indikasi obesitas sentral. Meskipun lingkar panggul tergolong normal,
kombinasi nilai lingkar perut dan WHR yang melebihi ambang batas menunjukkan adanya
kecenderungan penumpukan lemak viseral. Hal ini sejalan dengan penelitian Widjaja NA, et al.
(2023) yang menyebutkan nilai WHR lebih dari 0.891 dapat menjadi prediktor terjadinya
sindrom metabolik. Kecenderungan ini juga didukung oleh data lemak viseral yang tinggi pada
responden penelitian ini, dimana berdasarkan penelitian Lubis Al, et al. (2021), tingginya lemak
viseral berkorelasi secara signifikan dengan obesitas (Y. Li et al., 2022; Lubis, Putri, Safrida,
Ayunda, & Iskandar, 2021; Ross et al., 2020; Widjaja, Arifani, & Irawan, 2023).

Analisis ROC (Receiver Operating Characteristic) digunakan untuk menilai kemampuan
berbagai parameter dalam memprediksi lemak viseral yang tinggi pada laki-laki. Berdasarkan
klasifikasi umum, nilai AUC >0,90 dikategorikan sebagai sangat baik, 0,80—0,90 sebagai baik,
0,70-0,80 sebagai cukup, 0.60-0,70 sebagai lemah, dan 0.50-0.60 sebagai kurang.(Corbacioglu
& Aksel, 2023) Hasil Area Under the Curve (AUC) menunjukkan bahwa lingkar perut memiliki
nilai prediktif paling tinggi terhadap lemak viseral yang tinggi pada laki-laki (AUC = 0.948; p <
0.001), diikuti oleh lingkar panggul (AUC = 0.857; p <0.001), WHR (AUC = 0.846; p < 0.001),
dan lingkar lengan atas (AUC = 0.840; p < 0.001). Ini menandakan bahwa parameter-parameter
antropometri terkait lemak tubuh sentral dan perifer memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam memprediksi lemak viseral yang tinggi pada laki-laki. Parameter lain seperti berat badan
(AUC = 0.870; p < 0.001) dan lemak subkutan otot trisep (AUC = 0.785, p < 0.001) juga
menunjukkan kontribusi diagnostik yang bermakna.

Secara fisiologis, keunggulan lingkar perut dan WHR dapat dijelaskan melalui
keterkaitannya dengan distribusi lemak abdominal. Lemak viseral diketahui lebih aktif secara
metabolik dibandingkan lemak subkutan, menghasilkan adipokin proinflamasi (seperti TNF-a,
IL-6) dan berhubungan erat dengan resistensi insulin, dislipidemia, serta peningkatan risiko
sindrom metabolik dan penyakit kardiovaskular. Oleh karena itu, parameter yang secara
langsung merefleksikan akumulasi lemak abdominal, seperti lingkar perut dan WHR, memiliki
performa prediksi yang lebih tinggi dibandingkan parameter demografis seperti usia atau tinggi
badan (Dieny, Jauharany, Tsani, & Fitranti, 2020; Septyaningrum et al., 2014).

Sebaliknya, usia (AUC = 0.538, p = 0.495) dan tinggi badan (AUC = 0.500; p = 0.998)
tidak menunjukkan nilai prediktif yang signifikan terhadap lemak viseral yang tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor usia dan tinggi badan kurang relevan sebagai indikator langsung
lemak viseral yang tinggi pada populasi ini. (Tabel 2)
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Tabel 2. Nilai Area Under The Curve Berbagai Parameter Prediktor Terhadap Lemak Viseral Yang
Tinggi (Studi Multicenter)

Area Under the Curve
Test Result Variable(s) Area  Std. Error' Asymptotic = Asymptotic 95% Confidence

Sig.” Interval
Lower Bound Upper Bound

Usia, tahun 0.538 0.055 0.495 0.429 0.646

Berat Badan 0.870 0.034 0.000* 0.803 0.938

Tinggi Badan 0.500 0.057 0.998 0.389 0.611

Lingkar Perut 0.948 0.020 0.000%* 0.909 0.986

Lingkar Panggul 0.857 0.034 0.000* 0.790 0.923

Lingkar Lengan Atas 0.840 0.038 0.000* 0.765 0.915

Waist Hip Ratio (WHR)  0.846 0.036 0.000%* 0.775 0.917

Lemak Subkutan Otot ~ 0.756 0.043 0.000* 0.671 0.840
Bisep

Lemak subkutan Otot 0.785 0.044 0.000%* 0.698 0.872
Trisep

Lemak subkutan daerah  0.687 0.054 0.001* 0.582 0.792

Suprailiaka

The test result variable(s): Usia, tahun, Berat Badan, Tinggi Badan, Lingkar Perut, Lingkar Panggul, Lingkar
Lengan Atas, Fat Caliper Bisep, Fat Caliper Trisep, Fat Caliper Suprailiac has at least one tie between the
positive actual state group and the negative actual state group. Statistics may be biased.

a. Under the nonparametric assumption

b. Null hypothesis: true area = 0.5

Larger Test Results Indicates More Positive Test
ROC Curve
107 - r
/—""",j L P Source of the Curve
- J__,_r ; —— lJsia, tahun
¥ ) ! — Berat Badan
0s ! — a — Tinggi Badan
— Lingkar Perut
— Lingkar Panggul
— Lingkar Lengan Atas
— Waist Hip Ratio (WHR)
06 Fat Caliper Bisep
-'E' Fat Caliper Trisep
% —— Fat Caliper Suprailiac
S — Reference Line
L
02 [f]
oo
0.0 02 0.4 06 08 10
1 - Specificity
Diagonal segments are produced by ties.
Gambar 1. Visualisasi Area Under The Curve Berbagai Parameter Prediktor Terhadap Tingginya
Lemak Viseral Kelompok Laki-laki (Studi Multicenter di DKI Jakarta)
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penuaan berkontribusi terhadap penurunan
massa otot, penurunan metabolisme basal, serta redistribusi lemak tubuh. Dengan demikian, usia
mungkin berperan secara tidak langsung, namun tidak menjadi indikator spesifik lemak viseral
pada populasi ini. Tinggi badan bersifat relatif statis dan tidak mencerminkan akumulasi adiposa
intraabdominal, sehingga wajar bila performanya lebih rendah (Somantri, 2015; Yuliani &
Trinovita, 2020).

Analisa ROC menunjukkan lingkar perut merupakan faktor prediktor paling kuat untuk
memprediksi tingginya lemak viseral pada laki-laki (AUC = 0.948; p < 0.001). Hal ini
menegaskan peranan indikator antropometri yang sensitif dalam mengidentifikasi obesitas
sentral. Temuan ini sejalan dengan studi Torun C, et al. (2023) yang menunjukkan hasil serupa
dimana lingkar perut berkorelasi positif dengan visceral fat area (r: 0.781, p <0.001). Didukung
dengan kemudahan, efektivitas biaya, dan akurasi tinggi menjadikan lingkar perut sebagai
variabel skrining yang praktis dan efektif di layanan kesehatan primer untuk mendeteksi risiko
terkait akumulasi lemak viseral pada laki-laki dewasa (Carneiro Roriz et al., 2016; Torun et al.,
2023).

Selain lingkar perut, parameter antropometri lain seperti lingkar panggul, WHR, dan
lingkar lengan atas juga menunjukkan korelasi signifikan dengan tingkat lemak viseral (p <
0.001), masing-masing memiliki nilai AUC > 0.800 yang menandakan kemampuan prediktif
yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang mengaitkan
parameter tersebut dengan risiko penyakit metabolik dan kardiovaskular. Studi oleh Hartopo AB,
et al. (2021) melaporkan korelasi signifikan antara lingkar panggul dan kadar serum endotelin-1
(p = 0.001), suatu peptida vasokonstriktor yang meningkat pada kondisi disfungsi vaskular, yang
sering ditandai dengan kondisi resistensi insulin dan hiperinsulinemia terutama pada obesitas
sentral. Selain itu, tinjauan pustaka oleh Destra E, et al. (2023) menyebutkan bahwa WHR
merupakan prediktor kuat terhadap risiko penyakit kardiovaskular. Dengan demikian,
peningkatan nilai parameter tersebut tidak hanya mencerminkan akumulasi lemak viseral, tetapi
juga berkaitan erat dengan mekanisme patofisiologis penyakit metabolik dan kardiovaskular
(Destra, Anggraeni, Firmansyah, & Santoso, 2023; Hartopo, Fachiroh, Puspitawati, & Dewi,
2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berat badan (AUC = 0.870; p < 0.001) dan
lemak subkutan otot trisep (AUC = 0.785; p < 0.001) memiliki kontribusi diagnostik yang
bermakna dalam memprediksi tingginya lemak viseral. Sebaliknya, variabel usia dan tinggi
badan tidak menunjukkan nilai prediktif yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan studi
Sitticharoon C, ef al. (2024) yang melaporkan bahwa parameter lemak subkutan, seperti fat
caliper, memiliki korelasi kuat terhadap lemak viseral. Penelitian lain oleh Arakaki S, et al.
(2016) juga menunjukkan bahwa tinggi badan tidak berhubungan signifikan dengan kadar lemak
viseral (p = 0.930), meskipun dalam studi tersebut variabel usia justru memiliki hubungan yang
signifikan (p < 0.001) terhadap kadar lemak viseral pada laki-laki dewasa. Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh pengaruh dominan distribusi dan akumulasi jaringan adiposa
terhadap kondisi lemak viseral dibandingkan usia kronologis. Selain itu, usia dan tinggi badan
merupakan variabel yang relatif statis dan tidak secara langsung mencerminkan peningkatan
jaringan adiposa intraabdominal. Perbedaan karakteristik subjek penelitian juga dapat
memengaruhi hasil tersebut. Oleh karena itu, parameter yang secara langsung mencerminkan
komposisi tubuh, seperti berat badan dan fat caliper, dinilai lebih relevan dalam memprediksi
akumulasi lemak viseral dibandingkan variabel demografis seperti usia dan tinggi badan
(Arakaki et al., 2016; Sitticharoon, Maikaew, Keadkraichaiwat, & Chatree, 2024).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penggunaan metode bioelectrical impedance analysis (BIA) dengan Omron HBF-375 untuk
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mengestimasi lemak viseral berpotensi menimbulkan bias pengukuran, karena meskipun praktis
dan non-invasif, akurasinya belum sepenuhnya sebanding dengan metode baku emas seperti CT
scan atau MRI. Kedua, desain penelitian yang bersifat potong lintang (cross-sectional) tidak
memungkinkan penarikan kesimpulan kausalitas antara parameter antropometri dan akumulasi
lemak viseral. Ketiga, teknik purposive sampling dapat menimbulkan bias seleksi sehingga hasil
penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Selain
itu, tidak dilakukannya analisis multivariat membatasi kemampuan penelitian ini dalam
mengendalikan variabel perancu yang mungkin memengaruhi hubungan antara parameter
antropometri dan lemak viseral.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa parameter antropometri, khususnya lingkar perut dan WHR,
memiliki akurasi tertinggi dalam memprediksi lemak viseral pada laki-laki dewasa, dengan nilai
AUC yang masuk kategori baik hingga sangat baik. Sementara itu, parameter lain seperti lingkar
panggul, lingkar lengan atas, berat badan, dan ketebalan lipatan lemak trisep tetap memberikan
kontribusi diagnostik yang bermakna. Dengan demikian, pengukuran antropometri dapat
digunakan sebagai pendekatan skrining sederhana, praktis, dan efektif dalam praktik klinis
maupun kebijakan kesehatan masyarakat untuk mendeteksi risiko obesitas viseral. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh variabel tambahan seperti
aktivitas fisik, asupan gizi, status metabolik, dan penggunaan alat pengukur lemak viseral
berbasis imaging guna memperkuat validitas temuan, serta memperluas populasi studi agar
mencakup kelompok usia muda dan etnis berbeda.
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